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ABSTRAK

Pupuk organik cair (POC) dari limbah ampas tebu berpotensi sebagai alternatif
pemupukan ramah lingkungan untuk tanaman sawi (Brassica juncea). Penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan konsentrasi POC
(0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%) dan lima ulangan. Ampas tebu difermentasi
dengan EM4 dan molase selama dua minggu, kemudian diaplikasikan pada tanaman
sawi dalam polybag. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
dan bobot segar selama enam minggu. Hasil analisis ragam menunjukkan POC
ampas tebu tidak berpengaruh signifikan terhadap semua parameter pertumbuhan
(p>0,05). Karakteristtk POC menunjukkan pH 3,4-3,6 dengan warna cokelat
kekuningan hingga gelap. Disimpulkan bahwa POC ampas tebu belum efektif
meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi, diduga karena rasio C/N tinggi,
kandungan lignin sulit terdekomposisi, dan mineralisasi nutrisi belum optimal.

Kata kunci: pupuk organik cair, ampas tebu, Brassica juncea, fermentasi
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ABSTRACT

Liquid organic fertilizer (LOF) from sugarcane bagasse waste has potential as an
environmentally friendly fertilizer alternative for mustard greens (Brassica juncea).
This study used a completely randomized design with five LOF concentration
treatments (0%, 25%, 50%, 75%, and 100%) and five replications. Sugarcane
bagasse was fermented with EM4 and molasses for two weeks, then applied to
mustard greens planted in polybags. Observed parameters included plant height,
number of leaves, and fresh weight over six weeks. Analysis of variance showed that
sugarcane bagasse LOF had no significant effect on all growth parameters
(p>0.05). LOF characteristics showed pH 3.4-3.6 with yellowish-brown to dark
brown color. It was concluded that sugarcane bagasse LOF was not yet effective in
improving mustard green growth, presumably due to high C/N ratio, difficult-to-
decompose lignin content, and suboptimal nutrient mineralization.

Keywords: liquid organic fertilizer, sugarcane bagasse, Brassica juncea,
fermentation
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BAB |
LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Pupuk organik cair (POC) merupakan solusi yang semakin populer dalam
pertanian modern karena manfaatnya yang ramah lingkungan dan kemampuan
untuk meningkatkan kesuburan tanah tanpa mencemari lingkungan. POC
merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari fermentasi bahan organik oleh
mikroorganisme, sehingga menghasilkan unsur hara yang lebih mudah diserap
tanaman. Ampas tebu, limbah dari industri pengolahan tebu yang melimpah,
berpotensi menjadi bahan baku POC. Pemanfaatannya dapat mengurangi limbah
pertanian sekaligus mendukung proses biologis berkelanjutan (Savitri et al., 2022).
Sawi (Brassica juncea) merupakan tanaman hortikultura dengan
permintaan pasar tinggi, baik untuk konsumsi maupun industri makanan.
Pertumbuhannya memerlukan pemupukan yang tepat. Pupuk organik cair dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah dan mendukung pertumbuhan
tanaman secara berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyudi et al,
2023) menunjukkan bahwa penggunaan POC berbahan dasar limbah organik,
seperti ampas tebu, dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi
secara signifikan.

Ampas tebu, limbah dari industri gula, memiliki potensi besar dalam
fermentasi biologis. Dengan kandungan selulosa dan hemiselulosa yang tinggi,
ampas ini dapat diolah menjadi bioetanol melalui proses hidrolisis dan fermentasi
menggunakan mikroorganisme seperti Saccharomyces cerevisiae. Selain itu, ampas
tebu juga dapat menghasilkan asam organik, enzim, dan pakan ternak yang lebih
bergizi melalui fermentasi oleh bakteri dan kapang. Proses anaerobik juga

1
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memungkinkan konversi ampas tebu menjadi biogas, yang dapat digunakan sebagai
sumber energi terbarukan. Meskipun ada tantangan dalam pretreatment dan
optimasi proses, ampas tebu menawarkan solusi berkelanjutan untuk mengurangi
limbah dan menghasilkan produk bernilai tinggi (Dey et al., 2021).

Fermentasi berperan penting dalam meningkatkan kualitas POC, dengan
bantuan mikroorganisme yang menguraikan bahan organik menjadi senyawa
sederhana yang mudah diserap tanaman. Fermentasi ampas tebu dengan
mikroorganisme tertentu dapat memperkaya pupuk dengan nitrogen, fosfor, kalium,
dan mikronutrien lainnya (Gunawan ef al., 2022). POC yang difermentasi memiliki
keuntungan lain, seperti pengurangan bau yang tidak sedap dan kemampuan untuk
mempertahankan kelembapan lebih lama di dalam tanah (Taufik ef al., 2022).

Menurut Kurniawan & Astuti (2024) mengindikasikan bahwa pemberian
POC dari berbagai bahan organik, termasuk ampas tebu, memberikan dampak
positif terhadap pertumbuhan tanaman, termasuk tanaman sayuran seperti sawi.
POC dari ampas tebu dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit
dan memperbaiki tekstur tanah, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan
tanaman yang lebih optimal (Putra et al., 2021). Penggunaan POC yang terbuat dari
ampas tebu dapat menjadi solusi praktis dan ramah lingkungan untuk mendukung
keberlanjutan produksi biologi pertanian.

Menurut (Hanifah et al., 2021), ditemukan bahwa pemberian pupuk organik
cair (POC) yang difermentasi dapat memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap berbagai patogen dan hama. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa mikroorganisme yang terdapat dalam POC berperan penting

2

Document Accepted 13/2/26

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/2/26



Ryan Fill Christopher Tobias Tianga - Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair ....

dalam menjaga keseimbangan ekosistem tanah, yang pada gilirannya memperkuat
sistem pertahanan tanaman. POC yang berasal dari bahan organik, seperti ampas
tebu, dapat memicu aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat, yang tidak hanya
mendukung pertumbuhan akar tanaman tetapi juga mengurangi dampak serangan
patogen yang sering menjadi kendala dalam pertanian. Penelitian ini bertujuan
mempertegas pentingnya fermentasi dalam menghasilkan pupuk organik cair yang
lebih efektif dalam mendukung pertumbuhan tanaman secara sehat dan
berkelanjutan. Fermentasi mengubah bahan organik, seperti ampas tebu, menjadi
senyawa yang mudah diserap tanaman. Dalam proses ini, mikroorganisme
menguraikan bahan organik menjadi unsur hara penting seperti nitrogen, fosfor,
kalium, dan mikronutrien lainnya. Keunggulan utama dari pupuk organik cair yang
difermentasi adalah kemampuannya untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara
dalam tanah secara berkelanjutan, tanpa mencemari lingkungan atau mengganggu
keseimbangan ekosistem tanah. Mikroorganisme yang berkembang selama
fermentasi dapat membantu mengurangi senyawa-senyawa berbahaya dalam tanah,
sehingga tanah tetap sehat dan produktif untuk jangka panjang.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan & Astuti (2024) juga
menunjukkan bahwa penggunaan POC yang terbuat dari limbah industri seperti
ampas tebu dapat meningkatkan produktivitas tanaman dengan cara memperbaiki
Pemanfaatan bahan organik terbuang, seperti ampas tebu memperbaiki kualitas
tanah, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan dan penyakit, serta
mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang dapat merusak ekosistem
tanah. Penelitian ini bertujuan mengatasi permasalahan limbah industri sekaligus

mendukung sistem pertanian biologis yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.

3
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1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) yang berasal
dari limbah ampas tebu terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea)?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik cair (POC) dari limbah ampas tebu terhadap pertumbuhan tanaman sawi
(Brassica juncea).
1.4 Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
rekomendasi praktis mengenai pengaruh pupuk organik cair (POC) dari limbah

ampas tebu dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea).
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pupuk Organik Cair (POC)
Pupuk organik cair (POC) adalah inovasi produk biologis yang semakin

populer dalam beberapa tahun terakhir. POC dibuat melalui fermentasi bahan
organik, seperti sisa tanaman, kotoran hewan, dan bahan organik lain yang kaya
unsur hara bagi pertumbuhan tanaman. Menurut Aprudi et al. (2023), dijelaskan
bahwa POC dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air dalam proses biologis,
sehingga sangat bermanfaat di daerah yang mengalami kekeringan.

Pupuk Organik Cair mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K) yang penting untuk pertumbuhan tanaman. Hasibuan et
al. (2022) menyatakan bahwa POC dapat meningkatkan hasil panen berbagai
tanaman, termasuk sayuran dan buah, serta memperbaiki kualitasnya. Fatmawati et
al. (2024) menambahkan bahwa POC dapat memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan aktivitas mikroba yang bermanfaat, sehingga mendukung kesehatan
tanah. Dengan demikian, POC tidak hanya bermanfaat langsung bagi tanaman,
tetapi juga mendukung keberlanjutan ekosistem pertanian dan dapat menjadi

alternatif pupuk kimia yang berdampak negatif terhadap lingkungan.

Menurut Sari (2021), POC dapat meningkatkan kesuburan tanah dan secara
signifikan mendukung pertumbuhan tanaman.. POC juga dapat mengurangi
pencemaran tanah dan air, karena bahan-bahan yang digunakan dalam
pembuatannya adalah organik dan tidak berbahaya bagi lingkungan.

Penggunaan POC dalam praktik pertanian juga memerlukan pemahaman
yang baik mengenai dosis dan cara aplikasi yang tepat. Menurut penelitian Winarko

(2022), aplikasi POC yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pupuk
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dan mengurangi risiko kerusakan tanaman akibat over-fertilization. Oleh karena itu,
penting bagi petani untuk mendapatkan pelatihan dan informasi yang cukup
mengenai penggunaan POC.

Pupuk organik cair merupakan solusi yang menjanjikan untuk
meningkatkan produktivitas biologis secara berkelanjutan. Dengan pemahaman
yang baik mengenai manfaat dan cara penggunaannya, POC dapat menjadi
alternatif yang efektif untuk mendukung proses biologis.

2.2 Tanaman Sawi (Brassica juncea)

Tanaman sawi, yang dikenal dengan nama ilmiah Brassica juncea, adalah
salah satu jenis sayuran daun yang sangat populer di berbagai belahan dunia,
terutama di Asia.. Tanaman ini tumbuh dengan baik di daerah beriklim sedang
hingga tropis, dan dapat ditanam sepanjang tahun, meskipun lebih optimal pada
musim dingin dan awal musim semi serta Sawi juga dikenal karena rasa dan
teksturnya yang khas, menjadikannya bahan utama dalam berbagai hidangan,
seperti sup, dan (Sari et al., 2022).

Sawi mengandung nutrisi tinggi, termasuk vitamin A, C, K, serta mineral
seperti kalsium dan zat besi. Sayuran ini juga kaya serat dan antioksidan yang
mendukung kesehatan pencernaan dan meningkatkan sistem imun. Hidayati et al.
(2021) melaporkan bahwa konsumsi sawi secara rutin dapat menurunkan risiko
penyakit kronis seperti diabetes dan penyakit jantung.

Dalam budidayanya, sawi relatif mudah ditanam dan tidak memerlukan
perawatan yang rumit. Tanaman ini dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, asalkan
memiliki drainase yang baik. Sawi biasanya ditanam dari biji, dan masa panennya

cukup singkat, yaitu sekitar 30 hingga 45 hari setelah penanaman. Hal ini
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menjadikannya pilihan yang ideal bagi petani yang ingin mendapatkan hasil cepat
(Prasetyo et al., 2023).

Sawi juga memiliki peran penting dalam proses biologis. Tanaman ini dapat
ditanam sebagai tanaman penutup tanah, yang membantu mencegah erosi dan
meningkatkan kesuburan tanah. Selain itu, sawi dapat berfungsi sebagai tanaman
pengganti dalam rotasi tanaman, yang membantu mengurangi serangan hama dan
penyakit (Widiastuti ef al., 2020).

2.3 Morfologi dan Klasifikasi Tanaman Sawi (Brassica juncea)

Morfologi tanaman sawi (Brassica juncea) mencakup gambaran
komprehensif tentang ciri-ciri fisik dan struktur anatomi tanaman yang memiliki
karakteristik khas sebagai anggota famili Brassicaceae.Berikut merupakan
morfologi yang meliputi habitus tanaman secara keseluruhan yang menunjukkan
pola pertumbuhan, karakteristik daun dengan bentuk, susunan, serta struktur bunga
yang tersusun dalam inflorensi, serta biji yang memiliki ciri-ciri morfologi

tumbuhnya:

c d

Gambar 1. Morfologi habitus,daun,bunga,biji tanaman sawi (Brassica juncea) (a).
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Habitus, (Rohayu et al., 2024), (b). Daun, (Hartatik et al., 2020), (c). Bunga,
(Sumber Foto:Dokumentasi Pribadi), (d). Biji, (Haq et al., 2024).

Habitus tanaman sawi hijau menampilkan sosok herba semusim dengan
pola pertumbuhan tegak yang khas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Rohayu et al. (2024), tanaman ini mampu mencapai ketinggian optimal 15-30 cm
dalam kondisi pertumbuhan yang baik. Batang tanaman berbentuk silindris dengan
permukaan halus, relatif pendek dan tampak kokoh sebagai tempat melekatnya
daun. Sistem perakaran tanaman bersifat tunggang dengan akar lateral yang
berkembang baik di sekitar pangkal batang, memungkinkan penyerapan nutrisi
yang efisien dari dalam tanah. Pertumbuhan vegetatif tanaman menunjukkan vigor
yang baik dengan percabangan minimal, memungkinkan fokus energi pada
produksi daun yang merupakan bagian ekonomis utama.

Karakteristik daun sawi hijau menunjukkan kompleksitas morfologi yang
menarik. Berdasarkan dokumentasi dan didukung oleh penelitian Hartatik et al.
(2020), daun memiliki bentuk oval melebar (ovate) dengan tepian bergerigi
(serrate) yang teratur. Panjang daun dapat mencapai 15-20 cm dengan lebar 5-10
cm pada kondisi pertumbuhan optimal. Permukaan daun halus tanpa trichoma
(rambut daun), dengan lapisan kutikula yang memberikan kilap alami. Warna daun
hijau cerah hingga hijau tua, mengindikasikan kandungan klorofil yang tinggi.
Venasi daun sangat jelas dengan pola pinnate, dimana tulang daun utama
memanjang dari pangkal hingga ujung daun dengan tulang-tulang daun sekunder
yang bercabang ke arah tepi daun. Tangkai daun (petiole) panjang, kokoh, dan
berwarna hijau pucat hingga putih kehijauan, berkontribusi pada postur tegak daun
yang memungkinkan efisiensi dalam penangkapan cahaya matahari.

Struktur reproduktif tanaman sawi hijau ditandai dengan pembungaan yang
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khas. Bunga tersusun dalam rangkaian infloresens tipe raceme (tandan) yang dapat
mencapai panjang 30-50 cm. Setiap bunga individual memiliki empat kelopak yang
tersusun dalam pola cruciform (bentuk salib) - karakteristik khas familia
Brassicaceae. Mahkota bunga berwarna kuning cerah dengan empat petal,
memberikan tampilan visual yang menarik dan berfungsi sebagai atraktan bagi
serangga penyerbuk. Berdasarkan pengamatan, setiap tandan bunga dapat
menghasilkan 20-30 bunga individual yang mekar secara bertahap dari pangkal ke
ujung tandan, memastikan bahwa periode pembungaan yang cukup panjang dan
kesempatan penyerbukan yang optimal agar proses pertumbuhan berjalan dengan
sempurna.

Taksonomi lengkap tanaman sawi adalah: Kingdom Plantae, Subkingdom
Tracheobionta, Superdivisi Spermatophyta, Divisi Magnoliophyta, Kelas
Magnoliopsida, Subkelas Dilleniidae, Ordo Capparales, Famili Brassicaceae,
Genus Brassica, dan Spesies Brassica juncea. Di Indonesia, varietas sawi yang
umum dibudidayakan meliputi sawi hijau (Brassica juncea), sawi putih (Brassica
rapa var. pekinensis), dan sawi pahit (Brassica juncea var. rugosa), masing-masing
dengan karakter morfologi dan adaptasi lingkungan yang berbeda Puspitasari et al.

(2022).

2.4 Ampas Tebu

Ampas tebu sebagai bahan organik dalam proses biologis semakin menarik
perhatian, terutama dalam konteks pembuatan pupuk organik cair (POC) dan
pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea). Ampas tebu,
yang merupakan limbah dari proses pengolahan tebu, kaya akan nutrisi dan dapat

dimanfaatkan untuk meningkatkan kesuburan tanah serta mendukung pertumbuhan
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tanaman.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Taufiqurrohman & Dewi (2024)
menguji efektivitas POC berbahan dasar ampas tebu dan air cucian beras,
menemukan bahwa POC ini dapat meningkatkan kandungan unsur hara yang
diperlukan oleh tanaman. Fauziyah, (2024) menunjukkan bahwa pemberian ampas
tebu pada media tanam tanah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan sawi,
meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun dan juga melakukan uji kombinasi
ampas tebu dengan bahan organik lainnya, menemukan bahwa kombinasi ini dapat
meningkatkan hasil panen sawi secara signifikan.

Penelitian ini menegaskan potensi ampas tebu sebagai alternatif pupuk
organik yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Pemanfaatan limbah ampas tebu
tidak hanya mengurangi masalah pembuangan limbah industri gula, tetapi juga
menciptakan nilai tambah ekonomis melalui transformasi menjadi produk yang
bermanfaat. Kandungan nutrisi makro dan mikro dalam ampas tebu, seperti
nitrogen, fosfor, kalium, serta unsur hara lainnya, memberikan kontribusi positif
terhadap kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. Berikut merupakan gambar

limbah ampas tebu yang digunakan pada pembuatan pupuk organik cair (POC):

Gambar 2. Ampas Tebu, (Sumber: Dokumentasi Pribadi).

Pemanfaatan ampas tebu tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga

memberi manfaat ekonomi bagi petani. Sebagai bahan POC, ampas tebu dapat
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mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang mahal dan berpotensi merusak
lingkungan. Hasil penelitian Nuraida et al. (2022) melaporkan bahwa penggunaan
mulsa dan POC dari ampas tebu dapat meningkatkan pertumbuhan serta produksi

pakcoy, menunjukkan fleksibilitasnya untuk berbagai jenis tanaman.

2.5 Mikroorganisme dalam proses dekomposisi limbah ampas tebu

Ampas tebu (Bagasse) merupakan limbah padat dari industri pengolahan
tebu yang memiliki potensi besar sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik
cair. Kandungan bahan organik yang tinggi pada ampas tebu, seperti selulosa (32-
48%), hemiselulosa (27-32%), dan lignin (19-24%) menjadikannya substrat yang
ideal bagi pertumbuhan mikroorganisme decomposer. Proses pengomposan ampas
tebu menjadi pupuk organik cair melibatkan berbagai jenis mikroorganisme yang
bekerja secara sinergis dalam mendegradasi senyawa kompleks menjadi nutrisi
yang tersedia bagi tanaman (Nurdiawati et al., 2022).

Mikroorganisme memiliki peran yang sangat penting dalam proses
fermentasi ampas tebu untuk pembuatan Pupuk Organik Cair (POC). Dalam proses
ini, berbagai jenis mikroorganisme, termasuk bakteri bekerja sama untuk mengubah
ampas tebu menjadi produk yang kaya nutrisi dan bermanfaat bagi adpek biologis
(Qiao et al., 2022).

Bakteri asam laktat, seperti Lactobacillus, berkontribusi secara signifikan
dalam fermentasi dengan mengubah gula yang terdapat dalam ampas tebu menjadi
asam laktat. Proses ini tidak hanya meningkatkan nilai gizi POC, tetapi juga
menciptakan lingkungan yang tidak menguntungkan bagi mikroorganisme patogen,
sehingga membantu mengawetkan produk (Basu, 2022).

Proses fermentasi dapat memecah bahan organik kompleks menjadi
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senyawa yang lebih sederhana. Kehadiran mikroorganisme tidak hanya
meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam POC, tetapi juga memperbaiki struktur
tanah, sehingga memberikan manfaat tambahan bagi aspek biologis (Asghar et al.,

2023).
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Waktu Dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2025.
Pengambilan sampel limbah ampas tebu dikumpul di sekitaran kawasan Desa Sei
Mencirim. Pengujian sampel ampas tebu dilakukan untuk mengetahui seberapa
efektif pertumbuhan bibit tanaman sawi (Brassica juncea) dilakukan di Desa Sei
Mencirim, Dusun II, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang, Kota
Medan.

3.2 Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag 15x20cm,
timbangan digital, Drum fermentor fermentasi 50 L, sprayer, meteran, pisau dapur,
talenan besar, jerigen plastik, ember, saringan, pengaduk, blender, alat tulis, label,
kamera, dan cangkul.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ampas tebu, Effective
Microorganisms — 4 (EM4), molase/gula merah, air bersih, tanah top soil, biji sawi
(Brassica juncea).

3.3 Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan adalah limbah ampas tebu yang di ambil dari
penjual es tebu di sekitar kawasan Desa Sei Mencirim yakni di sekitar Kawasan
Dusun II dengan total 2 pedagang yang dimana masing-masing pedagang diambil
6 kg dengan total ampas tebi yang diambil yaitu 12 kg pada sore hari dan dikumpul

secara langsung diambil di pembuangan ampas tebu setelah diolah penjual es tebu.
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3.4 Metode Penelitian

Jenis Penelitian ini bersifat eksperimental kuantitatif menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan konsentrasi
POC dari limbah ampas tebu terhadap tanaman sawi. Perlakuan terdiri dari PO (0%
POC/kontrol), P1 (25% POC), P2 (50% POC), P3 (75% POC), dan P4 (100% POC)
dengan total tanaman sebanyak 25 tanaman. Pengambilan sampel dilakukan secara
berurutan pada setiap perlakuan untuk mengamati parameter pertumbuhan
tanaman. POC dibuat melalui proses fermentasi ampas tebu yang telah dicacah
dengan penambahan aktivator selama 2 minggu, kemudian disaring dan digunakan
sesuai konsentrasi perlakuan yang ditentukan.
3.5 Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan di lapangan untuk mengumpulkan data pertumbuhan
tanaman sawi yang dimana ampas tebu yang diolah menjadi pupuk organik cair
diuji bagaimana tingkat potensi pemberian pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea).

Pengambilan sampel di lapangan dilakukan dengan beberapa tahapan
sebagai berikut:

3.5.1. Pengambilan Sampel
3.5.1.1. Limbah Ampas Tebu

Limbah ampas tebu yang digunakan sebagai bahan baku untuk pembuatan
pupuk organik cair (POC) diambil dari penjual es tebu. Ampas tebu yang diambil
harus dalam kondisi segar dan bebas dari kontaminasi. Sebelum digunakan, ampas
tebu dicuci bersih untuk menghilangkan kotoran dan sisa-sisa gula lalu dipotong-
potong secara kecil dan diblender sampai terbentuk serabut ampas tebu yang halus.

Proses ini penting untuk memastikan bahwa POC yang dihasilkan memiliki kualitas

14

Document Accepted 13/2/26

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/2/26



Ryan Fill Christopher Tobias Tianga - Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair ....

yang baik dan dapat memberikan manfaat bagi pertumbuhan tanaman
3.5.1.2. Desain Penelitian

Dalam merencanakan penggunaan ampas tebu untuk pembuatan pupuk
organik cair (POC), adanya pembagian total 12,5 kg ampas tebu ke dalam lima
perlakuan yang berbeda, yaitu 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. Setiap perlakuan
akan memiliki kebutuhan yang berbeda untuk EM4, molase, dan air, yang
semuanya dihitung secara proporsional (Solikhah ,2021).

Rincian kebutuhan bahan untuk setiap perlakuan pada perlakuan 0%, tidak
ada ampas tebu, EM4, atau molase yang digunakan, hanya air sebanyak 32 liter.
Pada perlakuan 25%, digunakan 1,25 kg ampas tebu, 1 liter EM4, 1 liter molase,
dan 32 liter air. Pada perlakuan 50%, digunakan 2,5 kg ampas tebu, 1 liter EM4, 1
liter molase, dan 32 liter air. Pada perlakuan 75%, digunakan 3,75 kg ampas tebu,
1 liter EM4, 1 liter molase, dan 32 liter air. Terakhir, pada perlakuan 100%,
digunakan 5 kg ampas tebu, 1 liter EM4, 1 liter molase, dan 50 liter air yang
diperlukan.
3.5.1.3. Proses Fermentasi

Setelah pencampuran, fermentor ditutup rapat untuk mencegah kontaminasi
dari luar. Proses fermentasi berlangsung selama 14 hari, tergantung pada kondisi
lingkungan dan jenis mikroorganisme yang digunakan. Selama periode ini,
mikroorganisme akan memfermentasi ampas tebu, menghasilkan senyawa-senyawa
yang bermanfaat sebagai pupuk. Pengamatan dilakukan secara berkala untuk
memastikan tidak ada tanda-tanda pembusukan atau kontaminasi (Setyati, 2021).
3.5.1.4. Proses Penyaringan

Setelah proses fermentasi selesai, campuran disaring menggunakan kain
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atau saringan untuk memisahkan ampas dari cairan. Cairan yang dihasilkan adalah
pupuk organik cair (POC) yang siap digunakan. Ampas yang tersisa dapat
dimanfaatkan sebagai kompos atau pupuk padat, sehingga tidak ada bahan yang
terbuang (Wulandari & Sayekti, 2020).
3.6 Parameter Pengamatan

Dalam penelitian ini, beberapa parameter pengamatan yang akan diukur
untuk mengevaluasi pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea) setelah satu
minggu penyemaian adalah sebagai berikut:
3.6.1. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah hingga ujung daun tertinggi.
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan penggaris atau alat ukur lainnya yang
tepat. Tinggi tanaman merupakan indikator penting dari pertumbuhan vegetatif,
yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas benih, media tanam,
dan perlakuan pupuk. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada akhir minggu
pertama setelah penyemaian, sebelum pemindahan ke polybag. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa tanaman memiliki pertumbuhan yang optimal sebelum
dipindahkan ke media tanam yang lebih besar (Sari & Luthfiah, 2021).
3.6.2. Jumlah Daun

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung total helai daun yang telah
terbentuk pada setiap tanaman. Jumlah daun adalah parameter penting yang
menunjukkan kemampuan fotosintesis tanaman. Semakin banyak jumlah daun,
semakin besar potensi tanaman untuk melakukan fotosintesis dan menghasilkan
energi yang diperlukan untuk pertumbuhan. Penghitungan jumlah daun dilakukan

pada akhir minggu pertama setelah penyemaian. Data ini akan memberikan
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informasi tentang kesehatan tanaman dan kemampuannya dalam memproduksi

biomassa (Hidayat & Rahman, 2020).

3.6.3. Bobot Segar Tanaman

Bobot segar tanaman diukur dengan cara mencabut tanaman dari media
tanam dan membersihkannya dari tanah. Setelah itu, tanaman ditimbang
menggunakan neraca analitik untuk mendapatkan bobot segar. Pengukuran bobot
segar dilakukan setelah satu minggu penyemaian, sebelum tanaman dipindahkan ke
polybag berukuran 15x20 cm. Data bobot segar ini akan memberikan informasi
tentang seberapa baik tanaman menyerap nutrisi dan air dari media tanam, serta
potensi pertumbuhannya di masa depan (Sari & Arimurti, 2021).

3.7 Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh pupuk organik cair
(POC) dari limbah ampas tebu terhadap pertumbuhan tanaman sawi. Parameter
yang dianalisis meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot segar tanaman.
Data yang diperoleh dari pengamatan dicatat dan dianalisis secara statistik untuk
menentukan signifikansi perbedaan antara perlakuan yang berbeda.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman (cm),
menghitung jumlah daun (helai), dan menimbang bobot segar tanaman (gram) yang
ditimbang menggunakan timbangan pada akhir minggu pertama setelah
penyemaian.

Berikut Data Pemupukan yang dibuat dalam tabel untuk memberikan
gambaran tentang pertumbuhan tanaman:

Tabel 1. Format Tabel Data Pemupukan

Perlakuan Ulangan
Dosis Pupuk 1 2 3 4 5 Wizl S
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25
50
75
100
Total

Analisis data menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) setelah itu
dengan Uji LSD 0.05 dengan p-value <0.05 lalu dilanjutkan menghitung Analysis
Of Variance (ANOVA). Hasil ANOVA menunjukkan nilai F yang signifikan,
dengan p-value < 0,01 untuk semua parameter yang diukur, mengindikasikan
adanya perbedaan yang signifikan dalam pertumbuhan tanaman sawi antara
perlakuan POC yang berbeda (Hidayat & Rahman, 2020).Berikut format tabel
ANOV A untuk menguji perbedaan rata-rata antara kelompok perlakuan:

Tabel 2. Format Tabel ANOVA

Source Of df SS MS F hit. Sig. F0.05 F0.01
Variance
Treatment

Error

Total

Untuk memahami hubungan antara variabel, analisis korelasi dilakukan.
Hasil analisis korelasi menunjukkan hubungan positif yang signifikan konsentrasi
POC dengan tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot segar (Pratiwi & Supriyadi,
2021).Lalu, analisis regresi dilakukan untuk memprediksi pertumbuhan tanaman
berdasarkan konsentrasi POC. Model regresi yang dihasilkan menunjukkan bahwa
konsentrasi POC dapat digunakan untuk memprediksi tinggi tanaman, jumlah daun,
dan bobot segar dengan baik. Koefisien determinasi (R?) yang tinggi menunjukkan
bahwa model regresi mampu menjelaskan variasi pertumbuhan tanaman yang

signifikan berdasarkan perlakuan POC (Sari & Arimurti, 2021).

BAB IV
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair (POC)
dari limbah ampas tebu tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan tanaman sawi, baik dalam parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
maupun bobot segar, dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Hasil ini
mengindikasikan bahwa POC tersebut belum efektif sebagai alternatif pemupukan.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar praktisi biologi
mempertimbangkan penggunaan POC dari ampas tebu sebagai alternatif pupuk
yang ramah lingkungan. Namun, penting untuk memperhatikan dosis yang tepat
agar tidak mengakibatkan efek negatif pada pertumbuhan tanaman. Penelitian
lanjutan perlu dilakukan untuk mengeksplorasi kombinasi POC dengan bahan
organik lain serta kondisi fermentasi yang optimal demi meningkatkan efektivitas
pupuk. Selain itu, pendidikan dan pelatihan bagi peneliti mengenai penggunaan

POC serta pengelolaan limbah biologis harus ditingkatkan.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Proses Pembuatan POC Ampas tebu

a b
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g

Keterangan: Proses Pembuatan POC Ampas tebu (a) Penimbangan; (b) Penuangan
ampas tebu; (c) Penuangan EM4; (d) Pengukuran molase; (e)
Penuangan molase; (f) penuangan air; (g) Pencampuran seluruh bahan.
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Keterangan: Proses Penyaringan POC Ampas tebu (a) Pemerasan ampas tebu; (b)
Pengukuran pH ampas tebu ; (¢) Pengukuran cairan ampas tebu yang didapatkan
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Lampiran 2. Proses Penanaman dan Pemanenan Tanaman Sawi
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g

h

Keterangan: Proses Pemupukan dan Budidaya tanaman sawi (a) penyemaian bibit
sawi; (b) Penimbangan tanaman sawi; (¢) Pemindahan tanaman sawi ke polybag;
(d) Pengukuran tinggi tanaman dan penghitungan jumlah daun tanaman sawi; (e)
Penuangan POC ke tanaman sawi; (f) Pemanenan tanaman sawi; (g) Pembersihan
tanaman sawi dari kotoran tanah; (h) Hasil Akhir Penampilan fisik tanaman sawi.
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Lampiran 3. Alur Pembuatan dan Aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) dari Ampas

Tebu
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(" 1. PERSIAPAN )

BAHAN
TOTAL 12,5 KG
AMPAS TEBU
DIBAGI KE DALAM
S PERLAKUAN (0%,
25%, 50%, 75%, 100%)
\\

e N

4. PENAMBAHAN

AIR
0-75% = 32 L
100% = 32 L

S 0% = 0 KG

N

(" 2. PENENTUAN )

JUMLAH
AMPAS TEBU

25% = 1,25 KG
50% = 2,5 KG
75% = 3,75 KG
\ “Hr’/i = ; ﬁ‘i ‘
¢ ( 3. PENAMBAHAN\
EM4 & MOLASE
RASIO 1:1:32
0% =0L

25-100% = 1 L EM4
\_ & 1 L MOLASE

N

5. PROSES FERMENTASI

—> [CAMPUR SEMUA BAHAN
SESUAI PERLAKUAN
DAN FERMENTASI
HINGGA SIAP
DIGUNAKAN

|—> 3X/MINGGU SELAMA 6

6. APLIKASI KE )
TANAMAN
PENYIRAMAN

MINGGU (TOTAL 18X),
120 ML/SETIAP KOLOM

PENYIRAMAN
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Lampiran 4. Analisa Statistik Masa Penanaman Tinggi Tanaman Sawi (Brassica

juncea)
Tinggi Tanaman MST 1
Dosis _ Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5 Rata-rata
0 7,6 7,2 7,8 7,1 8,1 7,56
25 7,6 8,1 7,1 7,2 6,9 7,38
50 8,8 8,4 7,2 8,3 9,2 8,38
75 11,2 7,6 7,1 7,4 8,3 8,32
100 8,5 7,2 7,4 7,2 7.9 7,64
Penghitungan Statisitik Data Tinggi Tanaman MST 1
Data Tinggi Tanaman
Perlakuan Ulangan (Replicate)
Total Rata?
(POC %) 2 3 4 otal - Rata
0 7,6 7,2 7,8 7,1 8,1 37,8 17,56
25 7,6 8,1 7,1 7,2 6,9 36,9 7,38
50 8,8 8,4 7,2 8,3 9,2 41,9 8,38
75 11,2 7,6 7,1 7,4 8,3 41,6 8,32
100 8,5 7,2 7,4 7,2 7.9 382 7,64
196,4
Data Kuadrat
Perlakuan Ulangan (Replicate) Total
(POC %) 1 2 3 4 5
0 57,76 51,84 60,84 50,41 65,61 286,46
25 57,76 65,61 50,41 51,84 47,61 27323
50 77,44 70,56 51,84 68,89 84,64 35337
75 125,44 57,76 50,41 54,776 68,89 357,26
100 72,25 51,84 54,76 51,84 62,41 293,1
1563,42
Anova Tinggi tanaman umur 1 minggu setelah tanam
Sumber 4o g9 MS  Fhiung Sign. F005 F0.0I
variance
5 Perlakuan 4 42536 11,0634 1,308961 ns 2,886 4,431
Error 20 16,248 0,8124
25 Total 24
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CF=1542,9184

SS Total =20,5016

SS Perlakuan=4,2536

SS error = 16,248

Artinya pada umur 2 MST, pemberian POC dengan berbagai dosis berbeda belum
mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman.

Penghitungan Statisitik Data Tinggi Tanaman MST 2

Tinggi Tanaman MST 2
Dosis _ Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5 Rata-rata
0 7,9 7,8 8,2 7,6 8,5 8
25 7,8 8,7 7,9 11,8 8,4 8,92
50 8,9 9,1 8,8 13,5 9,5 9,96
75 11,3 8,2 8,6 13,2 9 10,06
100 8,6 8,4 8,5 13,1 10,2 9,76
Data Tinggi Tanaman
Ulangan (Replicate
(};e(r)l?:klj/a:]) - | ) 3( b 4) 5 Total Rata®
0 7,9 7,8 8,2 7,6 8,5 40 8,0
25 7,8 8,7 7,9 11,8 8,4 44,6 8,9
50 8,9 9,1 8,8 13,5 9,5 49,8 10,0
75 11,3 8,2 8,6 13,2 9 50,3 10,1
100 8,6 8,4 8,5 13,1 10,2 48,8 9,8
233,5
Data Kuadrat
Perlakuan Ulangan (Replicate) Total
(POC %) 1 2 3 4 5
0 62,41 60,84 67,24 57,76 72,25 320,5
25 60,84 75,69 62,41 139,24 70,56 408,74
50 79,21 82,81 77,44 18225 90,25 511,96
75 127,69 67,24 73,96 174,24 81 524,13
100 73,96 70,56 72,25 171,61 104,04 49242
2257,75
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Anova Tinggi tanaman umur 2 minggu setelah tanam

Sumber variance df  SS MS F.hitung  Sign. F0.05 FO0.01

5 Perlakuan 4 15,256 3,814 1,238231 ns 2,886 4,431
Error 20 61,604 3,0802
25 Total 24

CF=2180,89

SS Total =76,86

SS Perlakuan= 15,256
SS error = 61,604

Artinya pada umur 2 MST, pemberian POC dengan berbagai dosis berbeda belum
mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman.

Penghitungan Statisitik Data Tinggi Tanaman MST 3
Tinggi Tanaman MST 3

Dosis _ Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5 Rata-rata
0 10,6 8,0 8,5 8,6 8,6 8,98
25 9,6 9,4 8,9 12,2 11,9 10,4
50 15,8 12,3 13,6 18,2 10,2 14,02
75 11,4 10,6 8,9 18,4 9,2 11,7
100 8,8 12,1 17,5 14,1 15,4 13,58
Data Tinggi Tanman
Perlakua . ) LSD.0 )
n (POC Ulangan (Replicate) Total Rata 5 Total
% ) 1 2 3 4 5 3,7
0 10,6 86 85 86 86 449 8,98 b 20116’0
12, 11,
25 96 94 89 5 9 52 10,4 ab 2704
12, 13, 18, 10, 14,0 4914,0
50 15,8 3 6 ) ) 70,1 ) a 1
10, 18, 34222
75 11,4 6 8,9 4 9,2 58,5 11,7 ab P
12, 17, 14, 15, 13,5 4610,4
100 8,8 1 s 4 67,9 8 a 1
293.4 17666,
7
Data Kuadrat
Perlakuan Ulangan (Replicate) Total
(POC %) 1 2 3 4 5
0 112,36 73,96 72,25 73,96 73,96 406,49
UNIVERSITAS MEDAN AREA 3
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25 92,16 88,36 79,21 148,84 141,61 550,18
50 249,64 151,29 184,96 331,24 104,04 1021,17
75 129,96 112,36 79,21 338,56 84,64 744,73
100 77,44 146,41 306,25 198,81 237,16 966,07
3688,64
Anova tinggi tanaman umur 3 minggu setelah tanam
Sumber - 4e gg MS  Fhitung %" F005 F0.0I
variance .
SPerlakuan 4 000 P8 a7 ne 2886 4431
2 155,30
Error 0 4 7,7652
25 Total i

CF =3443,3424
SS Total =245,2976

SS Perlakuan = 89,9936

SS error = 155,304

Artinya pada umur 3 MST, pemberian POC dengan berbagai dosis berbeda masih

belum (Hampir) ada pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman.

Penghitungan Statisitik Data Tinggi Tanaman MST 4

Tinggi Tanaman MST 4
Dosis _ Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5 Rata-rata
0 17,4 8,9 9,2 9,7 8,8 10,8
25 9,9 11,2 9,4 12,3 14,3 11,4
50 19,4 12,8 15,7 21,5 10,9 16,1
75 11,6 12,9 9,9 19,3 9,8 12,7
100 8,8 15,1 18,2 14,8 16,7 14,7
Data Tinggi Tanaman
Perlakuan Ulangan (Replicate) 5
(POC %) 1 ) 3 4 Total Rata
0 17,4 8,9 9,2 9,7 8.8 54 10,8
25 9,9 11,2 9,4 12,3 143 57,1 11,42
50 19.4 12,8 15,7 21,5 10,9 80,3 16,06
75 11,6 12,9 9,9 19,3 9,8 63,5 12,7
100 8,8 15,1 18,2 14,8 16,7 73,6 14,72
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328,5
Tabel Kuadrat
Perlakuan Ulangan (Replicate) Total
(POC %) 1 2 3 4 5
0 302,76 79,21 84,64 94,09 77,44 638,14
25 98,01 125,44 8836 151,29 204,49 667,59
50 376,36 163,84 246,49 462,25 118,81 1367,75
75 134,56 166,41 98,01 372,49 96,04 867,51
100 77,44 228,01 331,24 219,04 278,89 1134,62
4675,61
Anova Tinggi tanaman umur 4 minggu setelah tanam
Sumber . . F
variance df SS MS F.hitung  Sign. 0.05 F 0.01
5 Perlakuan 4 98,252 24,563 1,883 ns 2,886 4,431
Error 20 260,868 13,0434
25 Total 24
CF =4316,49

SS Total =359,12
SS Perlakuan = 98,252
SS error = 260,868

Artinya pada umur 4 MST, pemberian POC dengan berbagai dosis belum

mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman.

Penghitungan Statisitik Data Tinggi Tanaman MST 5
Tinggi Tanaman MST 5

Dosis Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5 Rata-rata
0 17,7 8,9 12,6 14,1 8,9 12,4
25 10,2 15,2 9,8 12,3 15,9 12,7
50 20,1 15,1 16,4 22.5 11,1 17,0
75 11,6 13,2 9,9 20,1 10,2 13,0
100 8,8 14,2 19,2 14,8 23,4 16,1
Data Tinggi Tanaman
Perlakuan Ulangan (Replicate) 5
(POC %) 1 2 3 4 s  Total  Rata
0 17,7 8,9 12,6 14,1 8,9 62,2 12,44
25 10,2 15,2 9,8 12,3 15,9 63,4 12,68
UNIVERSITAS MEDAN AREA 45
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50 20,1 15,1 16,4 22,5 11,1 85,2 17,04
75 11,6 13,2 9,9 20,1 10,2 65 13
100 8,8 14,2 19,2 14,8 234 80,4 16,08
356,2
Tabel Kuadrat
Perlakuan Ulangan (Replicate) Total
(POC %) 1 2 3 4 5
0 313,29 79,21 158,76 198,81 79,21 829,28
25 104,04 231,04 96,04 151,29 252,81 835,22
50 404,01 228,01 268,96 506,25 123,21 1530,44
75 134,56 174224 98,01 404,01 104,04 914,86
100 77,44 201,64 368,64 219,04 547,56 141432
5524,12

Anova Tinggi tanaman umur 5 minggu setelah tanam

Sumber SS MS Fhitung  Sign. F0.05 FO0.01
variance

5Perlakuan 4 92,1824 23,0456 1,29 ns 2,886 4,431
Error 20 3568 17,84

25 Total 24

CF =5075,1376

SS Total =448,9824

SS Perlakuan = 92,1824
SS error = 356,8

Artinya pada umur 5 MST, pemberian POC dengan berbagai dosis berbeda tidak
mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman.

Penghitungan Statisitik Data Tinggi Tanaman MST 6
Tinggi Tanaman MST 6

Dosis _ Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5 Rata-rata
0 18,7 8,9 13,4 14,9 9,1 13,0
25 10,7 15,2 10,6 12,3 16,3 13,0
50 20,4 15,7 17,2 23,4 11,2 17,6
75 11,6 13,8 9,9 21,2 10,4 13,4
100 8,8 15,9 19,4 14,8 23,7 16,5
UNIVERSITAS MEDAN AREA 46
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Data Tinggi Tanaman

Perlakuan Ulangan (Replicate)
Total Rata?
(POC %) 1 2 3 4 5 om Rl
0 18,7 8.9 13,4 14,9 9,1 65 13
25 10,7 15,2 10,6 12,3 16,3 65,1 13,02
50 20,4 15,7 17,2 23,4 11,2 879 17,58
75 11,6 13,8 9,9 21,2 10,4 66,9 13,38
100 8,8 15,9 19,4 14,8 23,7 82,6 16,52
367,5
Tabel Kuadrat
Perlakuan Ulangan (Replicate) Total
(POC %) | 2 3 4 5 o
0 349,69 79,21 179,56 222,01 82,81 913,28
25 114,49 231,04 11236 151,29 265,69 874,87
50 416,16 246,49 29584 547,56 12544 1631,49
75 134,56 190,44 98,01 449,44 108,16 980,61
100 77,44 25281 376,36 219,04 561,69 1487,34
5887,59
Anova Tinggi tanaman umur 6 minggu setelah tanam
Sumber df  SS MS  Fhitung Sign. F005 FO0.0l
variance
5 Perlakuan 4 95308 23,827 1,22 n.s 2,886 4,431
Error 20 390,032 19,5016
25 Total 24
CF =5402,25

SS Total =485,34
SS Perlakuan = 95,308
SS error = 390,032

Artinya pada umur 6 MST, pemberian POC dengan berbagai dosis berbeda tidak
lagi mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman.
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Lampiran 5. Analisa Statistik Masa Penanaman Jumlah Daun Sawi (Brassica

juncea)
Penghitungan Statisitik Data Jumlah Daun MST 1
Jumlah Daun MST 1

Dosis _ Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5 Rata-rata
0 5 4 4 2 2 34
25 2 2 4 4 2 2,8
50 5 4 4 3 3 3,8
75 4 2 2 3 3 2,8
100 5 3 2 2 3 3
Data Jumlah Daun
Perlakuan Ulangan (Replicate) s
(POC %) | ) 3 4 5 Total Rata
0 5 4 4 2 2 17 34
25 2 2 4 4 2 14 2,8
50 5 4 4 3 3 19 3,8
75 4 2 2 3 3 14 2,8
100 5 3 2 2 3 15 3
79
Tabel Kuadrat
Perlakuan Ulangan (Replicate) Total
(POC %) | 2 3 4 5 ot
0 25 16 16 4 4 65
25 4 4 16 16 4 44
50 25 16 16 9 9 75
75 16 4 9 42
100 25 4 9 51
277
Anova Jumlah daun umur 1 minggu setelah tanam
Sumber variance df SS = MS F.hitung  Sign. F0.05 FO0.01
5 Perlakuan 4 376 0,94 0,79661 ns 2,886 4,431
Error 20 23,6 1,18
25 Total 24
CF =249,64

SS Total =27,36
SS Perlakuan = 3,76
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SS error =23,6

Artinya pada umur 1 MST, pemberian POC dengan berbagai dosis berbeda tidak

mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun.

Penghitungan Statisitik Data Jumlah Daun MST 2

Jumlah Daun MST 2
Dosis _ Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5 Rata-rata
0 5 4 4 2 3 3,6
25 2 2 4 5 2 3
50 5 5 5 3 3 4,2
75 4 2 2 4 3 3
100 5 3 4 2 4 3,6
Data Jumlah Daun
Perlakuan Ulangan (Replicate) s
(POC %) | ) 3 4 5 Total Rata
0 5 4 4 2 3 18 3,6
25 2 2 4 5 2 15 3
50 5 5 5 3 3 21 4,2
75 4 2 2 4 3 15 3
100 5 3 4 2 4 18 3,6
87
Tabel Kuadrat
Perlakuan Ulangan (Replicate) Total
(POC %) | 2 3 4 5 ot
0 25 16 16 4 9 70
25 4 4 16 25 4 53
50 25 25 25 9 9 93
75 16 4 4 16 9 49
100 25 16 4 16 70
335
Anova Jumlah daun umur 2 minggu setelah tanam
Sumber variance df SS MS  F.hitung Sign. F0.05 F0.01
5 Perlakuan 4 504 1,26 0,926 ns 2,886 4,431
Error 20 272 1,36
25 Total 24
CF =302,76
UNIVERSITAS MEDAN AREA 49
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SS Total =32,24
SS Perlakuan =5,04
SS error =27,2

Artinya pada umur 2 MST, pemberian POC dengan berbagai dosis berbeda tidak
mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun.

Penghitungan Statisitik Data Jumlah Daun MST 3

Jumlah Daun MST 3
Dosis _ Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5 Rata-rata
0 5 4 4 2 3 3,6
25 2 2 4 5 2 3
50 5 5 5 3 3 4,2
75 4 2 2 4 3 3
100 5 3 4 2 4 3,6
Data Jumlah Daun
Perlakuan _ Ulangan (Replicate) s
(POC %) 1 ) 3 4 5 Total Rata
0 5 4 5 3 3 20 4
25 2 3 4 5 3 17 34
50 5 5 5 4 3 22 4.4
75 4 3 2 4 3 16 32
100 5 4 4 3 4 20 4
95
Tabel Kuadrat
Perlakuan Ulangan (Replicate) Total
(POC %) | 2 3 4 5 ot
0 25 16 25 9 9 84
25 4 9 16 25 9 63
50 25 25 25 16 9 100
75 16 9 4 16 9 54
100 25 16 16 9 16 82
383

Anova Jumlah daun umur 3 minggu setelah tanam

Sumber variance df SS MS  Fhitung Sign. F0.05 FO0.01
5 Perlakuan 4 48 1,2 1,395 ns 2,886 4,431
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Error 20 17,2 0,86
25 Total 24
CF =361
SS Total =22

SS Perlakuan =4,8
SS error =17,2

Artinya pada umur 3 MST, pemberian POC dengan berbagai dosis berbeda tidak
mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun.

Penghitungan Statisitik Data Jumlah Daun MST 4

Jumlah Daun MST 4
Dosis _ Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5 Rata-rata
0 6 2 4 4 2 3,6
25 3 3 2 2 4 2,8
50 4 4 4 4 3 3.8
75 3 3 3 4 2 3
100 5 3 3 2 4 3.4
Data Jumlah Daun
Ulangan (Replicate
(I;ecr)lékl(zn) B | ) ( 3 P ) 4 5 Total  Rata?
0 6 2 4 4 2 18 3,6
25 3 3 2 2 4 14 2,8
50 4 4 4 4 3 19 3.8
75 3 3 3 4 2 15 3
100 5 3 3 2 4 17 3.4
83
Ulangan (Replicate
(};egékl(zl; - 1 ) £ (3 P : 4 5 Total Rata?
0 6 2 4 4 2 18 3,6
25 3 3 2 2 4 14 2,8
50 4 4 4 4 3 19 3.8
75 3 3 3 4 2 15
100 5 3 3 2 4 17
83
Data Kuadrat
Perlakuan Ulangan (Replicate) Total
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(POC %) 1 2 3 4 5
0 36 4 16 16 4 76
25 9 9 4 4 16 42
50 16 16 16 16 9 73
75 9 9 9 16 4 47
100 25 9 9 4 16 63

301

Anova Jumlah daun umur 4 minggu setelah tanam

Sumber variance df SS MS  F.hitung Sign. F0.05 FO0.01

5 Perlakuan 4 344 0,86 0,782 ns 2,886 4,431

Error 20 22 1,1
25 Total 24
CF =275,56

SS Total =25,44
SS Perlakuan = 3,44
SS error =22

Artinya pada umur 4 MST, pemberian POC dengan berbagai dosis tidak
mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun.

Penghitungan Statisitik Data Jumlah Daun MST 5
Jumlah Daun MST 5

Dosis Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5 Rata-rata
0 5 2 4 5 3 3.8
25 3 3 4 1 5 3.2
50 4 5 5 5 2 4,2
75 3 4 3 4 1 3
100 5 4 4 2 5 4,0
Data Jumlah Daun
Perlakuan _ Ulangan (Replicate) )
(POC %) 1 ) 3 4 5 Total Rata
0 5 2 4 5 3 19 3,8
25 3 3 4 1 5 16 32
50 4 5 5 5 2 21 4,2
75 3 4 3 4 1 15 3
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100 5 4 4 2 5 20 4
91
Data Kuadrat
Perlakuan Ulangan (Replicate) Total
(POC %) 1 2 3 4
0 25 4 16 25 79
25 9 9 16 1 25 60
50 16 25 25 25 4 95
75 9 16 9 16 1 51
100 25 16 16 4 25 86
371

Anova Jumlah daun umur 5 minggu setelah tanam

Sumber variance df SS MS F.hitung Sign. F0.05 FO0.01

5 Perlakuan 4 536 1,34 0,78 ns 2,886 4,431
Error 20 344 1,72
25 Total 24
CF=331,24

SS Total =39,76
SS Perlakuan= 5,36
SS error = 34,4

Artinya pada umur 5 MST, pemberian POC dengan berbagai dosis berbeda tidak

mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun.

Penghitungan Statisitik Data Jumlah Daun MST 6
Jumlah Daun MST 6

Dosis Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5 Rata-rata
0 5 2 5 5 3 4
25 2 3 4 2 5 3,2
50 3 5 5 5 3 4,2
75 3 4 3 5 2 34
100 5 4 5 2 5 4,2
Data Jumlah Daun
Ulangan (Replicate)
g,egéktzm) - 1 ) 3 4 Total  Rata?
0 5 2 5 5 3 20 4
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25 2 3 4 2 5 16 3,2
50 3 5 5 5 3 21 4,2
75 3 4 3 5 2 17 34
100 5 4 5 2 5 21 4,2
95
Data Kuadrat
Perlakuan Ulangan (Replicate) Total
(POC %) 1 2 3 4 5

0 25 4 25 25 9 88

25 4 9 16 4 25 58

50 9 25 25 25 9 93

75 9 16 9 25 4 63

100 25 16 25 4 25 95

397

Anova Jumlah daun umur 6 minggu setelah tanam

Sumber variance df SS  MS F.hitung  Sign. F0.05 F 0.01

5 Perlakuan 4 44 1,1 0,70 n.s 2,886 4,431
Error 20 31,6 1,58
25 Total 24
CF =361
SS Total =36

SS Perlakuan=4,4
SS error = 31,6

Artinya pada umur 6 MST, pemberian POC dengan berbagai dosis berbeda tidak
mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun.

54

Document Accepted 13/2/26

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/2/26



Ryan Fill Christopher Tobias Tianga - Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair ....

Lampiran 6. Analisa Statistik Masa Penanaman Berat Bobot Tanaman Sawi

(Brassica juncea)

Penghitungan Statisitik Data Berat Bobot Tanaman Sawi (Brassica juncea)
Bobot Kotor Awal Tanaman (Setelah Penyemaian 1 Minggu)

Dosis _ Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5
0 1,7 1,5 1,6 1,5 1,7
25 1,2 1,6 1,7 1.4 1,6
50 1,8 1,9 1,6 1.4 1,6
75 1,9 1,9 1.4 1,3 2,3
100 1,8 1,8 1,3 1,5 1,8
Bobot Akhir Tanaman (Panen)
Dosis _ Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5 Rata-rata
0 2,4 2,3 2,3 2,1 2,3 2,3
25 1,9 22 2.4 2,2 2.4 2,2
50 2,2 2,5 2,2 1,8 2,2 2,2
75 2,3 2.4 2,3 2,1 2.4 2,3
100 2.4 2,3 2,1 2,4 2.9 2.4
Pertambahan Bobot ( Bobot Akhir - Bobot Awal)
Dosis _ Ulangan
Pupuk 1 2 3 4 5 Rata-rata
0 0,7 0,8 0,7 0,6 0,6 0,68
25 0,7 0,6 0,7 0,8 0,8 0,72
50 0,4 0,6 0,6 0,4 0,6 0,52
75 0,4 0,5 0,9 0,8 0,1 0,54
100 0,6 0,5 0,8 0,9 1,1 0,78
Data Jumlah Daun
Perlakuan Ulangan (Replicate) "
(POC %) | ) 3 4 Total Rata
0 0,7 0,8 0,7 0,6 0,6 3.4 0,68
25 0,7 0,6 0,7 0,8 0,8 3,6 0,72
50 0,4 0,6 0,6 0,4 0,6 2,6 0,52
75 0,4 0,5 0,9 0,8 0,1 2,7 0,54
100 0,6 0,5 0,8 0,9 1,1 3.9 0,78
16,2
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Data Kuadrat

Perlakuan Ulangan (Replicate) Total
(POC %) 1 2 3 4 5 o

0 0,49 0,64 0,49 0,36 0,36 2,34

25 0,49 0,36 0,49 0,64 0,64 2,62

50 0,16 0,36 0,36 0,16 0,36 1,4

75 0,16 0,25 0,81 0,64 0,01 1,87

100 0,36 0,25 0,64 0,81 1,21 3,27

11,5

Anova berat massa tanaman sawi umur 6 minggu setelah tanam

Sumber df SS MS F.hitung Sign. 0 .

variance 0.05 0.01
5 Perlakuan 4 0,2584 0,0646 1,736559 ns 2,886 4,431
Error 20 0,744 0,0372

25 Total 24

CF=10,4976

SS Total =1,0024

SS Perlakuan =0,2584
SS error =0,744

Artinya setelah umur 6 MST, pemberian POC dengan berbagai dosis berbeda
mempengaruhi berat tanaman sawi.
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